BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setiap proses pembuatan film dokumenter pasti memiliki ciri khas dan
cerita masing-masing sesuai dengan tema dan narasumber atau objek yang
dipilih. Meskipun film dokumenter berbeda dengan film fiksi, pada dasarnya
secara keseluruhan proses pengerjaannya tetap dengan cara atau metode yang
sama, yaitu secara sistematis dan terencana. Perbedaannya pada produksi
sebuah film dokumenter dibutuhkan kepekaan untuk lebih sering mendengar
pendapat dan ilmu tambahan dari luar, dan lebih cepat mengambil keputusan
yang paling baik bagi proses produksi dan bagi hasil film dokumenternya.
Pembuatan karya secara akademis harus dapat dibuktikan dengan cara ilmiah.

Film dokumenter tidak hanya dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi,
tetapi juga pembahasan konflik, penyelesaian, simpulan konflik, atau pemicu.
Oleh karena itu pembuat film dokumenter harus lebih berhati-hati dan lebih
berpedoman pada kemanusiaan, moral, dan etika agar sebuah film dokumenter
tidak kemudian menjadi media yang disalahgunakan.

Film dokumenter “Dia Di Antara Yang Lain” merupakan film dokumenter
potret yang berisi tentang kisah seorang koster yang berlatar belakang muslim
bernama Suroto. Aspek human interest yang menjadi dasar film dokumenter
potret ini adalah kehidupan tokoh Suroto yang plural dianggap unik dan
inspiratif. Film dokumenter potret “Dia Di Antara Yang Lain” menggunakan
gaya ekspositori sebagai bentuk penyampaian informasi. Penggunaan gaya
ekspositori karena informasi disampaikan secara verbal melalui wawancara
oleh narasumber secara langsung. Gaya ekspositori merupakan konsep yang
diterapkan pada film dokumenter “Dia Diantara Yang Lain”. Konsep ini
menjadi kekuatan untuk digunakan untuk menyampaikan informasi, baik
melalui statement narasumber atau narasi yang disampaikan lewat voice over

untuk menjelaskan visualisasi yang tidak dapat ditampilkan. Dengan ini
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sutradara menjadi mudah untuk menentukan sudut pandang yang akan dicapai
kepada penonton

Garis besar kesimpulan proses pembuatan film dokumenter “Dia Di
Antara Yang Lain” ini berjalan lancar dan tanpa kendala yang berarti, serta
dapat sesuai dengan konsep yang direncanakan. Faktor-faktor budaya dan
sosial selalu memengaruhi proses riset dan produksi sebuah film dokumenter.
Beberapa faktor tersebut sangat berpengaruh dengan hasil akhir dari film
dokumenter. Terdapat kendala seperti lamanya penyesuaian tim riset dan tim
produksi dengan narasumber karena letak geografis yang berjarak umayan
jauh. Beberapa kendala lain yang berkenaan dengan proses produksi dapat
diselesaikan dengan baik.

Diharapkan film dokumenter potret Dia Di Antara Yang Lain ini mampu
digunakan sebagai syarat kelulusan skripsi tugas akhir penciptaan seni, namun
di luar itu terdapat beberapa tujuan dan manfaat yang juga diperhatikan oleh
pembuat film. Semoga film dokumenter ini dapat memancing sisi intelektual
penonton terhadap kehidupan sosial budaya, film dokumenter potret menjadi

representasi atas kerukunan umat manusia.

B. Saran

Proses penyutradaraan sebuah dokumenter sangat mengandalkan
kepekaan terhadap lingkungan sosial dan budaya yang ada di sekitar. Riset
dan pematangan materi terhadap objek yang diangkat menjadi sangat
penting, hal ini untuk mewujudkan film dokumenter tetap sesuai dengan
tujuan dan manfaat. Perencanaan konsep yang matang, diskusi dan
konsultasi akan sangat memudahkan pembuat film dalam setiap tahapan
penciptaan film dokumenter. Beberapa hal yang dapat menjadi saran untuk

para pembuat film dokumenter berikutnya adalah:
1. Mengusahakan tema atau isu yang diangkat dekat dengan
lingkungan sehari-hari, sehingga dapat memudahkan proses riset dan

pengerjaannya
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. Riset tidak sebatas pada saat praproduksi, tetapi juga ketika tahap
produksi dan pascaproduksi. Oleh karena itu pembuat film
dokumenter harus cermat dan teliti dalam penyelarasan tema yang
dipilih.

. Pencarian narasumber sangat tergantung pada jaringan dan cara
berkomunikasi yang baik, pembuat film dokumenter diharuskan
dapat memiliki kemampuan tersebut.

. Usahakan sebelum melaksanakan pengambilan gambar, rancangan
film sudah matang dan dimantapkan tujuan filmnya, sehingga
rancangan tersebut dapat menjadi pedoman saat proses produksi,
contohnya menggunakan treatment atau naskah sederhana.

. Pembuat film dokumenter harus selalu mampu berpikir jernih dalam
keadaan apapun, sehingga dapat menjaga kepekaan pada informasi
dan peristiwa baru yang dibutuhkan untuk mendukung film yang
sedang dibuat.

Kepada sineas semoga dengan adanya film dokumenter ini akan
menambah wawasan untuk menciptakan film bertemakan pluralisme
dan toleransi di Indonesia.

Membangkitkan semangat masyarakat Belitang untuk lebih menjaga

toleransi agama dan menjadikannya budaya dimasa depan
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